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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian dalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatifQualitative Research) adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisisiigena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap kepercayaan, presepsi dan pemikiramgosecara individu maupun
kelompok, Nana Syaodih, (2005:60).

Lancoln dan Guba dalam Nana Syaodih, (2005:60) haelpenelitian
kualitatif sebagai penelitian yang bersifat natistéd. Penelitian ini bertolak dari
paradigma naturalistik bahwa “kenyataan itu bergishgamak”, peneliti dan yang
diteliti bersifat interaktif, tidak bisa dipisahkasatu kesatuan bentuk secara
simultan, dan bertimbal balik, tidak mungkin merhisan sebab dan akibat, dan
penelitian ini melibatkan nilai-nilai. Para penetitencoba memahami bagaimana
individu mempersepsi makna dari dunia sekitarnyalali pengalaman kita
mengkonstruksi pandangan kita tentang dunia sekdan ini menentukan
bagaimana kita berbuat.

Salah satu metode (interaktif) dalam penelitiaralikatif adalah studi
kasus ¢ase study) merupakan suatu penelitian yang dilakukan tenhaglzatu
“satuan sistem’. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatanisipen atau
kelompok induvidu yang terikat oleh tempat, waktauaikatan tertentu. Dalam

penelitian ini, peneliti berusaha meneliti tentgr@gan kepemimpinan masyarakat
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desa dalam menyelesaian konflik di Cibingbin. Dalpenelitian ini, peneliti
langsung berinteraksi dengan masyarakat sehinggalasepermasalahan yang
terkait dengan konflik dapat diketahui, dipahanehopeneliti secara jelas. Ciri
umum yang di tampilkan dalam penelitian kualitatbagai mana dikemukakan
oleh Bogdan dan Taylor, yang dikutip oleh Hadi Sy (1982:12) bahwa
“penelitian kualititaif merupakan penelitian yangemghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangi@rdan perilaku yang diamati“.
Data yang dikumpulkan melalui penelitian kualitatiébih berupa kata-kata
daripada angka-angka.
Sejalan dengan ciri-ciri tersebut, Nasution, (2008 secara terperinci
menjabarkan karakteristik penelitian kualitatif&@anya lebih mengutamakan:
Perspektif emic, artinya lebih mementingkan pagdarresponden,
yakni bagaimana ia memandang dan menafsirkan diemasegi
pendiriannya. Peneliti tidak memaksakan pandangarsgndiri.
Peneliti memasuki lapangan tanpa genaralisasi,asealkan tidak
mengetahui sedikitpun, sehingga mendapat perhaé&ianh terhadap
konsep-konsep yang dianut partisipan.
B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, makgurmhkan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Menurut James. A. Black dan Dean. J. ChampionQ9q2®86) observasi

yaitu: "mengamati dan mendengar perilaku seseosmtgma beberapa waktu,

tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian seetacatat penemuan yang
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memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakadalem tindakan
penafsiran analisis”.

Observasi dilakukan kepada tokoh-tokoh masyarsdama beberapa kali,
sehingga memperoleh data yang valid tentang peokoht kepemimpinan

masyarakat dalam menghindari konflik sosial.

2. Wawancara

Lexy J. Maleong, (2000:135) mengemukakan bahwa amaara adalah
“percakapan dengan maksud tertentu, percakapadilgkukan oleh dua pihak
yakni pewawancara atautervieuwer yang mengajukan pertanyaa dan yang di
wawancarai ataunterviewee yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.
Pertanyaan pertanyaan yang dikemukakan haruslaliseengan pedoman
wawancara atau tujuan yang ingin dicapai oleh jenelal yang sama juga
dipertegas oleh Nasution, (1996:69) mengemukakdmvéddobservasi saja tak
memadai dalam melakukan penelitian, itu sebabny®rebsi harus dilengkapi
dengan wawancara”. Dalam kaitannya dengan ini, |pemelakukan wawancara
dengan tokoh-tokoh masyarakat, dimaksudkan untuknpeeoleh gambaran

tentang peran kepemimpinan masyarakat dalam meargkwhflik sosial.

3. Studi Dokumenter

Arikunto, (1998:236) mengemukakan bahwa studi duuter adalah
“Teknik yang digunakan untuk mengkaji dan mencatadnengenai hal-hal atau
catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, latajgorasasti, notulen rapat,

legger, agenda dan sebagainya”. Dalam hal ini penwhemerlukan
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dokumen/arsip kecamatan serta arsip desa yang mi&arb@ambaran tentang
inti dari penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk rjeega tingkat validitas data yang

nantinya akan dikumpulkan oleh penulis.

C. Subjek Pendlitian

Dalam penelitian ini, sumber data dipilih secarappsife dan bersifat
snowball sampling. Sumber data pada tahap awal sw@miapangan dipilah oleh
orang yang memiliki power dan otoritas pada situassial atau objek yang
diteliti, sehingga mampu “membuka pintu” kemana asgpeniliti akan
mengumpulkan data. Dengan demikian setelah pemalgiakukan penelitian
hingga mencapai data jenuh, maka sumber data atgekspenelitian adalah
sebagai berikut:
1. Kepala Desa dan Aparat Desa Cibingbin
2. Tokoh masyarakat yang terdiri dari: Tokoh Agamakdro Politik, Tokoh

Pendidikan dan Ketua Karang Taruna.

3. Warga masyarakat Desa Cibingbin

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukasejak sebelum
memasuki data, selama di lapangan dan setelahpdndan. Dalam hal ini
Nasution, (2003) menyatakan “Analisis telah dirukaus dan menjelaskan

masalah sebelum terjun ke lapangan, dan berlanging sampai penelitian
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berakhir. Dalam penelitian kualitatif, analisis al#&bih difokuskan selama proses
di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitianladaanalisis data
kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan olehl&di and Huberman. Miles and
Huberman, (1992:17-18) mengemukakan bahwa aktivd@am analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlamgyg secara terus menerus sampai
tuntas, sampai datanya sudah jenuh. Aktivitas dadaalisis data, yaitu data
reduction, data display dan conclusion drawingieation. Langkah-langkah

analisis ditunjukan pada gambar berikut ini.

Reduksi Data |

| Antisipasi Selama Setelah |

Display Data

| Selama Setelah| > ANALISIS
| |

| Kesimpulan/Verifikasi |

Langkah-Langkah Analisis, menurut Miles dan Hubern{4992:18).
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, melihat hal-ly@ng pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tedaa polanya. Dengan

demikian data yang telah direduksi akan memberg@mbaran yang jelas, dan
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulaa dalanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat rdibadengan peralatan
elektronik seperti komputer mini, dengan menggunakade pada aspek-aspek

tertentu.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data redukasi maka langkah selanjutnyatadaendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian dataldalam bentuk singkat, bagan,
hubungan antara kategori flowchart dan sejenisaam hal ini Miles and
Huberman, (1984) menyatakamhe mos frequent from of display data for
qualitative research dat in the past been narrative tex’ yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitiaalitatif adalah dengan teks

yang bersifat naratif.

3. Verifikasi (Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menukites and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesilapwawal yang di temukan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bdaendkan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung tahapan pengumpulan data berikutyetapi apabila

kesimpulan yang dikemukakan pada tahapan awalkdiduoleh bukti-bukti.



